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Abstract: Classroom action research conducted in class YMA Slegeri 3 Lumajang
academic year 2011/2012 due to the problems ofiiteguin class X 7 the low activity of
learning outcomes and completeness of physics.vEBocome the problem of learning the
necessary approach learning problem posing typé¢ gwmstion with the experimental
method. Problem posing means to formulate the prmblProblem posing type post
solution is approach learning problem posing typstsolution or approach to learning
with the filing of the same problem with the prableexemplified by the teacher. The
research was conducted by 2 cycles where each cygolgists of 2 meetings. The results
from the application of approach to learning prablposing type post solution with the
experimental method can improve the liveliness #matoughness of student learning
outcomes. Students become active in taking intowtcthe teacher's explanations, asking
questions, answering questions, doing worksheatsipgdiscussions, conduct experiments,
and presentations. Exhaustiveness learning outcalsesncreased in each cycle.
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PENDAHULUAN awal, dari 30 siswa menunjukkan 16 siswa
Fisika merupakan suatu teori yand53,33%) memperhatikan penjelasan guru, 7
menerangkan gejala-gejala alam yangiswa (23,33%) mencatat, 3 siswa (10%)
sederhana dan berusaha menemukéertanya, dan 4 siswa (13,33%) menjawab
hubungan antara kenyataan-kenyataannyertanyaan dari guru. Hasil belajar siswa di
(Druxes, 1986). Oleh karena itu, sebagiakelas X 7 SMA Negeri 3 Lumajang juga
besar peristiwa alam dipelajari dalam fisikamasih rendah. Hal ini dibuktikan dengan
Hal ini menyebabkan diperlukan aktivitasbanyaknya siswa yang tidak memenuhi
aktivitas dan pola pikir yang cermat dari guriKriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa
ataupun siswa dalam mempelajari fisikayang dapat dinyatakan tuntas belajar 10 siswa
Pelajaran fisika merupakan pelajaran yangtau hanya 33,33 % mengingat KKM yang
dianggap sulit oleh siswa di sekolah. Fisikkharus ditempuh siswa agar dapat dikatakan
dianggap sulit sebab terlalu banyak rumuguntas dalam pembelajaran yaitu minimal
rumus, sehingga siswa merasa kesulitan untakemperoleh nilai 75 (Sumber: Guru fisika
mengahafal dan mengerti rumus yang harkelas X 7 SMA Negeri 3 Lumajang tahun
digunakan dalam konsep pelajaran yang sasjaran 2011/2012).
dengan yang lain. Rendahnya aktivitas dan ketuntasan hasil
Berdasarkan hasibbservasi pelaksanaanbelajar fisika siswa di kelas X 7 SMA Negeri
pembelajaran di kelas dan wawancara deng@nLumajang disebabkan oleh beberapa faktor.
guru fisika di SMA Negeri 3 Lumajang tahunPertama, dalam proses belajar mengajar di
ajaran 2011/2012 yang telah dilaksanakakelas kurang aktif belajar siswa dalam
sebanyak 6 kali tatap muka, dari kelas Xbertanya (mengajukan pertanyaan) dan
sampai kelas X7 pada kelas X7 yangnenjawab petanyaan (memecahkan
menunjukkan bahwa adanya permasalah@®tanyaan) sehingga dapat menyebabkan
pembelajaran di kelas yaitu aktivitas dan hasiliskusi  kurang kondusif dan sharing
belajar fisika siswa masih rendahpengetahuan antarsiswa dan antar guru
Berdasarkan hasil analisis pada observadengan siswa kurang terfasilitasi dalam
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pembelajaran materi fisika. Kedua, siswgercobaan ini siswa diberi kesempatan untuk
malas berlatih memecahkan ataumengalami sendiri atau melakukan sendiri,
menyelesaikan soal-soal materi fisika jikanengikuti suatu proses, mengamati suatu
tidak mendapat tugas dari guru sehinggabjek, menganalisis, membuktikan dan
pemahaman konsep fisika siswa menjadhenarik kesimpulan sendiri mengenai suatu
kurang. Ketiga, dalam penyampaian matenbjek, keadaan, atau proses sesuatu.
pelajaran, guru menjadi pusat kegiatan Pendekatan pembelajaran problem
(teacher centered learnipgHal ini terlihat posing tipe post solution dengan metode
dari aktifitas belajar siswa di kelas yang pasiéksperimen dalam proses pembelajaran adalah
hanya mendengar saja, dan bicara sendisebagai berikut: 1) Guru menjelaskan materi
Keempat, kurang optimal penggunaamokok fisika yang dibelajarkan dan meminta
laboratorium IPA dan kelengkapan alat-alasiswa untuk bergabung dengan kelompoknya
laboratorium di SMA Negeri 3 Lumajang. yang sudah dibentuk secara heterogen (setiap
Dari beberapa permasalahan diatakelompok beranggotakan 5 orang); 2) Guru
untuk meningkatkan pemahaman konsemembagikan LKS dan membimbing siswa
fisika siswa, keaktifan siswa dalammelakukan eksperimen bersama
mengajukan dan memecahkan soal, makelompoknya; 3) Guru memberikan contoh
perlu diberikan kegiatan atau latihan membuabal beserta penjelasan dan solusi soal yang
soal sendiri. Dengan demikian, perluelah dicontohkan; 4) Secara berkelompok
diterapkan pendekatan pembelajapgoblem guru meminta siswa untuk membuat soal yang
posing tipe post solution dengan metode serupa atau soal dengan jenis sama dengan
eksperimen di kelas X 7 SMA Negeri 3soal yang dicontohkan guru dengan variabel
Lumajang. Pendekatan dapat diartikan sebagdan variasi soal sesuai kelompok di LKS
titik tolak atau sudut pandang kita terhadapengajuan Soal; 5) Semua kelompok selesai
proses pembelajaran (Sanjaya, 2007). Istilahembuat soal dan solusinya, guru meminta
problem posingdalam bahasa Inggris, artinyasiswa menukar soal antar kelompok dan setiap
merumuskan masalah (soal) atau membul¢lompok saling mengerjakan soal yang
soal. Problem posingmerupakan salah satudibuat oleh teman dari kelompok lain; 6) Guru
pendekatan pembelajaran yang dapatemberikan kesempatan kepada satu
mengaktifkan peserta didik, mengembangkakelompok untuk mempresentasikan hasil
kemampuan berpikir kritis dan kreatif yangpekerjaanya di depan kelompok yang lain; 7)
diharapkan dapat membangun sikap positburu melakukan evaluasi baik proses maupun
dan meningkatkan sumber daya manusia yahgsil belajar siswa.
berkualitas untuk menghadapi masa depan Dalam penelitian ini, jenis aktivitas yang
yang lebih banyak tantangan (Chotimahakan diteliti sesuai dengan pendekatan
2009). Sedangkan, pendekataproblem pembelajaran problem posing tipe post
posing adalah suatu pendekatan dalamolution dengan metode  eksperimen
pembelajaran yang menekankan siswa dalakhususnya pada mata pelajaran fisika selama
kegiatan pembelajaran diminta menyusun sopkmbelajaran berlangsung, yaitunental
berdasarkan situasi atau informasi yangctivities (memperhatikan penjelasan guru),
diberikan (Hobri, 2009). Jadi, pendekatamental activities(mengerjakan LKS)motor
pembelajaran problem posing tipe post activities (melakukan eksperimen)motor
solution adalah pendekatan pembelajaraactivities (melakukan presentasi), oral
problem posinglengan tipgost solutiomatau activities  (bertanya), oral activities
pendekatan pembelajaran dengan pengaju@menjawab), oral activities (melakukan
soal yang sama dengan soal yang dicontohkdiskusi dengan kelompok). Sedangkan, hasil
oleh guru (Hobri, 2009). belajar adalah perubahan tingkah laku yang
Metode eksperimen (percobaan) adalaterjadi dalam kehidupan individu yang
cara penyajian pelajaran, yang menekankderlangsung secara berkesinambungan
siswa melakukan  percobaan  denga(Slameto, 1995). Hasil belajar juga dapat
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatliartikan sebagai hasil dari suatu interaksi
yang dipelajari (Djamarah, 2010). Dalantindak belajar dan tindak mengajar (Dimyati
proses belajar mengajar dengan metodan Mudijiono, 2009). Jadi pengertian hasil
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belajar adalah kemampuan yang dimilikadalah jumlah seluruh siswa. Ketuntasan hasil
siswa setelah melakukan pembelajaran yatglajar dengan rumus:

ditandai dengan adanya perubahan tingkah

laku dan perubahan konsep yang dimiliki n

siswa yang diukur dengan melakukan suatu E=—x100%

penilaian. Kriteria untuk ketuntasan hasil N

belajar fisika siswa di SMA Negeri 3 , ,
Lumajang adalah sebagai berikut: afl€ngarE adalah ketuntasan belajar klasikal;

Ketuntasan perorangan, seorang siswgfalah jumlah siswa yang tuntas; adalah
dikatakan tuntas belajar apabila telafimlah siswa. Ketuntasan hasil belajar fisika
mencapai skop 75 dari skor maksimal 100; Yang dikenal dengan kriteria ketuntasan

b) Ketuntasan klasikal, suatu kelas dinyatakdRinimal (KKM) individu yang ditetapkan
tuntas apabila terdapat minimal 75% teladNtuk mata pelajaran fisika kelas X 7 semester

mencapai  ketuntasan individual> 75 9enap di SMA Negeri 3 Lumajang adalah
(Sumber: Guru bidang studi fisika kelas X 775, Sedangkan KKM klasikal ~terpenuhi
SMA Negeri 3 Lumajang tahun ajaran@Pabila terdapat 75% siswa yang tuntas.

2011/2012).
) HASIL DAN PEMBAHASAN

METODE Penelitian ini sesuai prosedur PTK,
Penelitian ini merupakan pene”tia,{lndakan yang dilaksanakan di dalam kelas

tindakan kelas@lassroom Action Reseaich dan dirancang pada siklus berikutnya
Menurut Kunandar (2010:45), PTK adalafnerupakan refleksi hasil tindakan siklus
penelitian tindakan yang dilakukan dengaf€belumnya.

tujuan memperbaiki mutu praktik _

pembelajaran di kelas. Subjek penelitiafr"a-Siklus _ _

adalah semua siswa kelas X 7 SMA Negeri 3 Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh
Lumajang Tahun Ajaran 2011/2012 dengaR€nelii namun  pelaksanaannya masih
jumlah 30 siswa dan peneliti sendirimMenggunakan rencana pembelajaran yang
merupakan mahasiswa  Program Studjlgunaka_n oleh guru_dl kelas X 7 SMA Negeri
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Negers Lumajang, yakni menggunakan model
Jember. Penelitian dilaksanakan pada buld¢mbelajaradirect instruction _
Januari sampai Februari semester genap tahun Pada tahap perencanaan untuk pra-siklus,
ajaran 2011/2012. Instrumen yang digunakapfneliti menyusun rencana pembelajaran
dalam penelitian ini diantaranya a) lembaf®Suai dengan pembelajaran yang berlaku di
penilaian aktivitas belajar siswa, b) lembaPMA Negeri 3 Lumajang, selanjutnya peneliti
penilaian aktivitas mengajar guru, c) soal te&€nyusun  pedoman observasi aktivitas
produk kognitif yang digunakapost testd) belajar siswa, menyiapkan media yang
lembar penilaian proses kognitif, kemampuafiPutuhkan saat pembelajaran berlangsung,
psikomotor, perilaku berkarakter,membuat LKS, menyusun kisi-kisi soal tes,_
keterampilan sosial, e) data penunjang beru§@n membuat soal post tes beserta kunci
catatan lapangan. Analisis data yani{Wwabannya. _ . _
digunakan yaitu untuk menentukan aktivitas ~Pembelajaran pra-siklus dilakukan sesuai
belajar siswa dan ketuntasan hasil belajgl€ngan pembelajaran yang biasa dilakukan di

siswa. Aktivitas belajar siswa ditentukark€las X 7 SMA Negeri 3 Lumajang.
dengan rumus: Pembelajaran diawali dengan guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan

A apersepsi kemudian dilanjutkan dengan
Pazm x 100% menjelaskan materi tentang cahaya dan
! cermin datar. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
a35ang belum dipahami. Selanjutnya, guru
membimbing siswa melakukan eksperimen
tentang cermin datar. Guru dan siswa

denganPa adalah persentase aktivitas belaj
siswa; A adalah jumlah siswa yang aktif
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bersama-sama membuat kesimpulan daditunjukkan pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2
materi yang telah dipelajari, dan kemudiamahwa siswa kelas X 7 belum memenuhi
guru meminta siswa untuk mempelajarkriteria ketuntasan belajar secara klasikal. Hal
materi yang sudah disampaikan untukni ditunjukkan dengan jumlah siswa yang
persiapan post-test pada  pertemuan tuntas belajar sebanyak 11 siswa dari jumlah
berikutnya. Pada pertemuan selanjutnykeseluruhan sebanyak 30 siswa, artinya
peneliti memberikan sogbst-tesipada siswa, persentase ketuntasan hasil belajar siswa pra
setelah siswa selesai mengerjakaost-test siklus sebesar 36.7%. Kelas dinyatakan tuntas
guru meminta siswa mempelajari materapabila siswa memiliki nilat75.
untuk pertemuan berikutnya. Rendahnya  aktivitas belajar dan
Hasil analisis aktivitas belajar siswaketuntasan hasil belajar dipengaruhi oleh
selama mengikuti pembelajaran di kelas padaeberapa faktor yaitu sebagai berikut.
pra-siklus ditunjukkan pada tabel 1l.a. Kurangnya kesiapan siswa dalam
Berdasarkan observasi yang dilakukan, menerima materi yang akan diberikan
diperoleh data bahwa pada saat pembelajaran karena siswa kurang mempersiapkan diri
berlangsung terdapat 65.5% siswa yanp. Siswa tidak memiliki keberanian dan tidak
memperhatikan penjelasan guru dan 74.4% percaya diri untuk bertanya dan menjawab
siswa mencatat materi yang sedang diajarkan. pertanyaan dari guru bahkan mengerjakan
Pada saat eksperimen berlangsung 35.5% soal di depan kelas, terbukti dari
siswa yang mampu melakukan, 51.5% siswa rendahnya aktivitas siswa yang bertanya
yang mengerjakan LKS dan 42.2% siswa dan menjawab pertanyaan dari guru.
yang melakukan diskusi kelompok. Saat guru
memberikan kesempatan bertanya 35.5% Siswa malas berlatih memecahkan atau
siswa yang bertanya, siswa yang lain hanymenyelesaikan soal-soal materi fisika jika
pasif meskipun mereka belum memahantidak mendapat tugas dari guru sehingga
materi yang diberikan, dan pada saat gumpemahaman konsep fisika siswa menjadi
memberikan pertanyaan berkaitan dengakurang. Setelah diadakan refleksi, maka
materi yang telah dijelaskan hanya 37.7%encana perbaikan yang digunakan untuk
siswa mampu menjawab pertanyaan gurumeningkatkan aktivitas belajar siswa dan
Sehingga aktivitas belajar siswa pada tabel ketuntasan hasil belajar adalah menerapkan
didapatkan persentase aktivitas belajar siswendekatan pembelajararoblem posindipe
secara klasikal sebesar 48.9%. post solutiordengan metode eksperimen.
Ketuntasan hasil belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran pra-siklus di kelas

Tabel 1. Persentase aktivitas belajar pada prassikl

Indikator Persentase Aktivitas

Memperhatikan penjelasan guru 65.5%
Mencatat materi yang sedang diajarkan 74.4%
Mengerjakan LKS 51.5%
Melakukan diskusi 42.2%
Mengajukan pertanyaan 35.5%
Menjawab pertanyaan dari guru 37.7%
Melakukan eksperimen 35.5%
Rata-rata persentase aktivitas siswa 48,9%

Tabel 2. Persentase ketuntasan hasil belajar fis$kga pada pra-siklus.

Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang
tuntas tidak tuntas

Pra-siklus 30 11 19

Persentase 100% 36,7% 63,3%

Siklus Jumlah siswa
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Siklus | dengan jenis sama dengan soal yang
Hal-hal yang dilakukan guru pada tahap dicontohkan guru dengan variabel dan
persiapan siklus pertama adalah menyusun variasi soal sesuai kelompok di LKS
silabus, RPP, menyiapkan media atau alat Pengajuan Soal.
yang dibutuhkan  saat pembelajarae. Tahap 5 (penyelesaian soal); setelah siswa
berlangsung, membuat LKS, membuat soal dalam semua kelompok selesai membuat
post testbeserta kunci jawabannya, membagi soal dan solusinya, guru meminta siswa
siswa menjadi beberapa kelompok yang menukar soal antar kelompok dan setiap
heterogen dan menyiapkan lembar observasi kelompok saling mengerjakan soal yang
aktivitas guru dan siswa. Sebelum dibuat oleh teman dari kelompok lain.
dilaksanakan pembelajaran pada siklus f, Tahap 6 (presentasi kelompok); guru
peneliti juga harus memberikan penjelasan memberikan kesempatan kepada satu
kepada observer tentang pendekatan kelompok untuk mempresentasikan hasil
pembelajaran problem posing tipe post pekerjaanya di depan kelompok yang lain.
solution dengan metode eksperimen dan hal- Setelah itu, guru memberikan kesempatan
hal apa saja yang akan diamati serta dicatat kepada siswa untuk bertanya, menanggapi,

selama pembelajaran berlangsung. dan memberikan jawaban lain. Guru
Pembelajaran pada siklus | menggunakan memberikan umpan balik dan menanggapi
pendekatan pembelajarproblem posindipe hasil diskusi yang telah dilakukan oleh

post solution dengan metode eksperimen seluruh kelompok.
dilaksanakan sebanyak 3 kali tatap muka. Tahap 7 (evaluasi); guru melakukan
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuaievaluasi baik proses maupun hasil belajar
dengan langkah-langkah sebagai berikut: siswa.
a. Tahap 1 (pemberian materi); guru
mengajak siswa berdoa, kemudian guru Hasil analisis aktivitas belajar siswa
menyampaikan tujuan pembelajaran yangelama mengikuti pembelajaran di kelas pada

akan dicapai. Selanjutnya gurusiklus | ditunjukkan pada tabel 3. Pada siklus |
menjelaskan materi pokok fisika yangdidapatkan persentase aktivitas belajar rata-
dibelajarkan. rata siswa sebesar 60.6% seperti yang

b. Tahap 2 (eksperimen); guru meminta siswditunjukkan pada tabel 1.3 yang berarti
untuk bergabung dengan kelompoknyaktivitas belajar siswa kelas X 7 SMA Negeri
masing-masing, yang sebelumnya suda® Lumajang dengan mengunakan pendekatan
dibentuk  secara heterogen (setiapembelajaran problem posing tipe post
kelompok beranggotakan 5 orang)solution dengan metode  eksperimen
Selanjutnya guru membagikan LKS dammengalami peningkatan 11.7% dari 48.9%
membimbing siswa melakukan eksperimemenjadi 60.6%.
bersama kelompoknya, yaitu: menyiapkan Ketuntasan hasil belajar siswa pada
alat dan bahan, merangkai alat, melakukasiklus | selama mengikuti pembelajaran di
eksperimen, mencatat hasil eksperimekelas ditunjukkan pada tabel 4. Hasil analisis
dan menjawab pertanyaan. data siklus | menunjukkan peningkatan

c. Tahap 3 (pemberian contoh soal); gurpersentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas
memberikan contoh soal dari yang mudaX 7 setelah diterapkan pendekatan
sampai yang rumit yang sekiranya akapembelajaran problem posing tipe post
dipakai sebagai kisi-kisi dalam ujiansolution dengan metode eksperimen. Pada
beserta penjelasan dan solusi soal yargbel 4 dapat dilihat bahwa persentase
telah dicontohkan. ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus |

d. Tahap 4 (pembuatan soal); secanmaeningkat dari 36.7% menjadi 56.7%, dengan
berkelompok guru meminta siswa untukumlah siswa tuntas belajar sebanyak 17 siswa
membuat soal yang serupa atau sodhan tidak tuntas sebanyak 13 siswa.
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Tabel 3. Persentase aktivitas belajar siswa p&tlassdi

Indikator Persentase Aktivitas

Memperhatikan penjelasan guru 56.6%
Presentasi 67.7%
Melakukan eksperimen 70%
Mengerjakan LKS 71.1%
Bertanya 53.3%
Menjawab pertanyaan 44.4%
Melakukan diskusi kelompok 61.6 %
Rata-rata persentase aktivitas siswa 60,6%

Tabel 4. Prosentase ketuntasan hasil belajar siada siklus |.

Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang

S SN ST tuntas tidak tuntas
Siklus | 30 17 13
Persentase 100% 56,7% 43,3%

Ada beberapa permasalahan yang perlu

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan
ketuntasan hasil belajar dalam pembelajaran.

a.

selanjutnya

Siswa masih takut bertanya mengendi
materi yang tidak dimengerti, terbukti dari
hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
aktivitas mengajukan pertanyaan masih
rendah.

Masih terdapat beberapa siswa yang takat
maju kedepan untuk mempresentasikan
hasil eksperimennya di depan Kkelas,
terbukti dari hasil observasi yang teramati
oleh observer masih rendah. d.
Siswa masih belum terbiasa dengan
penerapan  pendekatan  pembelajaran
problem posingipe post solutiondengan
metode eksperimen.

Kurangnya variasi contoh soal

yang

komunikatif, perhatian serta membimbing
kesulitan
dengan cara berkeliling kelas dan selalu
memantau siswa dalam pembelajaran.
Memotivasi siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang tidak
dipahami dan menumbuhkan kepercayaan
diri untuk tampil di depan kelas dalam
presentasi.

Meningkatkan perhatian kepada siswa baik
saat menjelaskan materi, mengerjakan
LKS, diskusi maupun ketika
bereksperimen.

Pemberian contoh soal yang lebih
bervariasi mulai yang mudah hingga sulit
dan pemberian tugas untuk mempelajari
materi agar siswa dapat lebih siap dalam
mengikuti proses pembelajaran

diberikan guru dari yang mudah hingg&Siklus Il

sulit, sehingga siswa kesulitan dalam
membuat soal dan menyelesaikan soal.

Hal-hal yang dilakukan guru pada tahap

persiapan di siklus kedua adalah menyusun

silabus, RPP, menyiapkan media atau alat

Setelah diadakan refleksi, maka langkakiang
rencanderlangsung, membuat LKS, membuat soal

yaitu  menyusun

dibutuhkan  saat pembelajaran

perbaikan yang digunakan oleh guru dalampost test beserta kunci jawabannya, dan
meningkatkan aktivitas belajar siswa damenyiapkan lembar observasi aktivitas guru

ketuntasan hasil belajar fisika siswa dengagan

menggunakan pembelajarggembelajaran pada siklus Il, peneliti juga

pendekatan

siswa. Sebelum dilaksanakan

problem posingtipe post solution dengan harus memberikan penjelasan kepada observer
metode eksperimen dengan mengkaji ulartgntang pendekatan pembelajargnoblem

permasalahan-permasalahan
pada siklus | yaitu dengan cara:
a.

yang

Guru lebih bersifat ramabh,

terdagmising tipe post solution dengan metode
eksperimen secara garis besarnya saja karena
sabarkegiatan pada siklus Il ini sama dengan siklus
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I, hanya berbeda materi. Pembelajaran pafisika siswa kelas X 7 SMA Negeri 3
siklus Il menggunakan pendekatarLumajang 2011/2012 semester genap selama
pembelajaran problem posing tipe post mengikuti pembelajaran menggunakan
solution dengan metode  eksperimempendekatan pembelajarproblem posingipe
dilaksanakan sebanyak 3 kali tatap muka. post solution dengan metode eksperimen

Hasil analisis aktivitas belajar siswamengalami peningkatan. Hal ini karena
selama mengikuti pembelajaran di kelas pagseningkatan pemahaman dan kemampuan
siklus 1l ditunjukkan pada tabel 5. Pada siklusiswa dalam mengajukan dan menyelesaikan
Il didapatkan persentase aktivitas belajar ratgoal. Pada siklus Il aktivitas belajar siswa
rata siswa sebesar 75.04% seperti yangng dicapai adalah sebesar 75.04% menurut
ditunjukkan pada tabel 5 yang berarti aktivita&riteria aktivitas siswa 60%Pa< 80% sudah
belajar siswa kelas X 7 SMA Negeri 3dinyatakan aktif (Basir, 1988: 132).
Lumajang dengan mengunakan pendekat@edangkan ketuntasan belajar siswa yang
pembelajaran problem posing tipe post dicapai sebesar 76.7%, hal ini sudah
solution dengan metode  eksperimemmemenuhi kriteria ketuntasan belajar secara
mengalami peningkatan 14.44% dari 60.6%lasikal di SMA Negeri 3 Lumajang Yaitu
menjadi 75.04%. sebesar 75%.

Ketuntasan hasil belajar siswa pada Dari hasil analisis data diatas,
siklus Il selama mengikuti pembelajaran dpeningkatan aktivitas hasil belajar siswa
kelas ditunjukkan pada tabel 6. Hasil analisidengan menggunakan penerapan pendekatan
data siklus Il (tabel 6) menunjukkanpembelajaran problem posing tipe post
peningkatan persentase ketuntasan hasiblution dengan metode eksperimen secara
belajar siswa kelas X 7 setelah diterapkaklasikal pada pra siklus sebesar 48.9%, siklus
mengunakan pendekatan pembelajardnsebesar 60.6% dan pada siklus Il sebesar
problem posingtipe post solution dengan 75.04% dapat dibuat diagram sebagaimana
metode eksperimen. Persentase ketuntasditunjukkan pada gambar 1.
hasil belajar siswa pada siklus Il meningkat Seorang siswa dikatakan tuntas apabila
dari 36.7% menjadi 76.7%. Hal ini sudahelah mencapat 75 dari nilai maksimal 100
memenuhi kriteria ketuntasan belajar secadan suatu kelas dapat dikatakan tuntas apabila
klasikal di SMA Negeri 3 Lumajang yaituterdapat minimal 75% telah mencapai
sebesar> 75% (Sumber: SMA Negeri 3 ketuntasan individual. Ketuntasan hasil
Lumajang Tahun 2011/2012). belajar siswa mengalami peningkatan dari pra

Berdasarkan hasil observasi dan analissklus, siklus | dan siklus Il dapat dibuat
maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus diagram sebagaimana ditunjukkan pada
aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajgjambar 2.

Tabel 5. Persentase aktivitas belajar siswa p&tlesdi.

Indikator Persentase Aktivitas
Memperhatikan penjelasan guru 81.1%
Presentasi 83.3%
Melakukan eksperimen 76.7%
Mengerjakan LKS 74.4%
Bertanya 57.7%
Menjawab pertanyaan 56.6%
Melakukan diskusi kelompok 95.5 %
Rata-rata persentase aktivitas siswa 75,04%

Tabel 6. Prosentase ketuntasan hasil belajar giada siklus II.

Jumlah siswa  Jumlah siswa yang
yang tuntas tidak tuntas
Siklus | 30 23 7

Persentase 100% 76,7% 23,3%

Siklus Jumlah siswa
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Gambar 1. Diagram peningkatan aktivitas belajdkdisiswa.
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Gambar 2. Diagram peningkatan ketuntasan hasildvdisika siswa.

Berdasarkan ketuntasan hasil belajavaktu yang lama dalam pembelajaran, dan
fisika siswa secara klasikal pada pra sikluserencanaan yang baik. Solusinya vyaitu
sebesar 36.7%, siklus | sebesar 56.7% daengan meningkatkan peran guru dalam
pada siklus Il sebesar 76.7%. Sehingga dapgambelajaran, dimana guru dalam
dikatakan pada siklus | belum dapat dikatakgmengelolahan kelas harus efektif dan efisien
tuntas, sebab ketuntasan hasil belajar fisikegar tercipta keseriusan dan kedisiplinan
siswa pada siklus¢ 75% yaitu hanya sebesarsiswa, selain itu guru juga harus bisa
56.7%. Pada siklus II, ketuntasan hasil belajanengelola waktu agar waktu yang disediakan
fisika siswa secara klasikal mencapai 76.7%intuk pembelajaran tercukupi.
sehingga dapat dikatakan bahwa pada siklus Il Sesuai dengan analisis data yang
ketuntasan hasil belajar fisika siswa tuntas. didapatkan, siswa kelas X 7 mengalami

Pelaksanaan pendekatan pembelajargreningkatan aktivitas dan ketuntasan hasil
problem posingtipe post solution dengan belajar fisika dari pra siklus ke siklus | dan
metode eksperimen tidak terlepas dari adanyarjadi peningkatan pula dari pra siklus ke
kendala diantaranya vyaitu membutuhkasiklus II. Dengan demikian dari hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwadapat berjalan dengan baik, maka diperlukan
pelaksanaan pendekatan pembelajardesiapan guru dalam mengajar, kemampuan
problem posingtipe post solution dengan guru dalam mengelola kelas agar setiap
metode eksperimen dalam pembelajaran fisikahapan pembelajaran dapat berlangsung
di SMA Negeri 3 Lumajang dapat diterapkarsecara optimal, dan juga semua siswa
sebagai alternatif pendekatan pembelajaranemahami materi yang disampaikan; (2)
fisika di sekolah tersebut. Jadi dapat dikatakamendaknya guru aktif memberikan motivasi
bahwa penerapan pendekatan pembelajark@pada siswa untuk berfikir secara kritis dan
problem posingtipe post solution dengan lebih berperan dalam membimbing siswa
metode eksperimen dapat meningkatkadalam menguasai konsep yang dipelajari; (3)
aktivitas dan ketuntasan hasil belajar fisikédagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini
siswa di kelas X 7 SMA Negeri 3 Lumajangdiharapkan dapat dijadikan landasan untuk
semester genap tahun 2011/2012. penelitian selanjutnya dalam hal
pengembangan pendekatan pembelajaran.
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